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ABSTRAK 

Putri Napisah, 2024. Pengaruh Jenis Formulasi AB Mix untuk Fase Vegetatif 

dan Fase Pembentukan Umbi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Benih 

Kentang (Solanum tuberosum L.) G0 Varietas Granola.  Dibawah bimbingan 

Budy Frasetya Taufik Qurrohman dan Esty Puri Utami. 

 

 

Kualitas produksi kentang di Indonesia perlu ditingkatkan, salah satunya 

dengan cara memperbaiki benih dasar (G0). Upaya untuk menghasilkan benih G0 

yang berkualitas terus dilakukan, diantaranya menggunakan stek planlet yang 

berasal dari kultur jaringan. Perbanyakan benih G0 perlu dilakukan secara steril 

maka budidaya dilakukan dengan teknik hidroponik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dan jenis formulasi AB mix terbaik untuk fase vegetatif dan 

pembentukan umbi terhadap pertumbuhan dan hasil benih kentang G0 varietas 

granola. Penelitian ini dilakukan di Sreenhouse P4S Kurnia Abadi Jl. Cibayan, Desa 

Pasirlangu, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor, dengan 

penataan unit percobaan pola tersarang atau Nested design (pola ini diperuntukan 

untuk menentukan layout penelitian agar mempermudah dalam pemberian nutrisi), 

yang terdiri dari tiga (3) taraf perlakuan dan diulang sebanyak sembilan (9) kali. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan F1 berpengaruh pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter umbi, jumlah umbi per tanaman, dan berat segar 

umbi per tanaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian unsur hara 

perlu disesuaikan dengan fase pertumbuhan, dimana pada fase vegetatif unsur hara 

yang lebih banyak dibutuhkan yaitu nitrogen dan pada fase pembentukan umbi 

unsur fosfor dan kalium lebih banyak dibutuhkan sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kentang. Pemberian formulasi nutrisi Modifikasi 

2024 memberikan hasil terbaik untuk fase vegetatif dan fase pembentukan umbi 

terhadap hasil benih kentang (Solanum tuberosum L.) G0 varietas granola. 
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